BAB V
ZUHUD DALAM ISLAM
A. Pengertian Zuhud
Zuhud atau zuhd menurut bahasa atau etimologi berasal dari kata bahasa arab
zahada atau zahida (dalam bentuk kata kerja) artinya tidak ingin, tidak demam kepada
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dunia kemegahan, harta benda dan pangkat. ' Contohnya : ( C;ﬁ-:’ _3 A i )
zahada fisysyain tidak suka terhadap sesuatu.

Zuhud menurut istilah atau terminologi adalah menjalankan hidup menjauhkan
terhadap hal-hal yang bersifat duniawi. Misalnya : Kemegahan kekayaan pangkat jabatan,
istri cantik dll. Mereka mementingkan taqorrub atau mendekatkan diri pada Allah
ketimbang lainnya; segala langkah dan tabi’at yang dikerjakan tidak lain mengharapkan
Allah mereka yakin seyakin-yakinnya. Menyintai Allah dan harapan akherat diatas segala-
galanya. ’

Ada beberapa syarat yang perlu diperhatikan dalam kaitannya dengan zuhud antara
lain adalah: bahwa yang di jauhi dan ditinggalkan itu haruslah sesuatu yang bersifat mater,
disukai dan digemari.

Definisi zuhud yang dikemukakan oleh para sufi antara lain :

1. Shufyan Al-Tsawri menyatakan, zuhud terhadap dunia adalah mengurangi keinginan

untuk memperoleh duniawi, bukan memakan-makanan kasar atau mengenakan jubah

' Hamka, Tasawuf Perkembangan dan Pemumiannya, PN. PT. Pustaka Panjimas, Jakarta, 1984,
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dari kain kasar. *

2. Hasan Al-Basri memberikan penjelasan zuhud terhadap dunia adalah hendaknya anda
membenci penghambaan terhadap dunia dan semua isinya. *

3. Al-Junaid berkata: zuhud ialah bersifat dermawan, sehingga tidak ada harta yang
dimilikinya dan tidak bersifat serakah. *

Kehidupan zuhud pada awal mulanya adalah dilakukan Nabi kemudian sahabat-
sahabat maka timbullah suatu gerakan zuhud yang merupakan langkah awal dari
kchidupan sufi, ini maksudnya adalah bahwa kehidupan zuhud pada masa nabi dan
sahabatya di kembangkan lagi schingga menjadi suatu aliran zuhud. Dari aliran zuhud
inilah timbul sufi dan kehidupan zuhud pada masa ini terjadi untuk menghindari
kemewahan dunia yang waktu itu sedang melanda kehidupan orang-orang Islam terutama
kehidupan yang dilakukan oleh khalifah-khalifah Bani Umayyah kecuali khalifah Umar bin
Abdul Azis dan juga dilakukan oleh khalifah Al-Amin dari Bani Abbasiyah yang
kehidupannya sudah menyimpang dari ajaran agama yang diajarkan oleh Nabi Muhammad
SAW. Mereka-mereka ini terlalu mengumbar nafsu terhadap kemewahan dunia, dan tidak
lagi menghiraukan tentang hal-hal yang halal dan haram. Dengan keadaan yang demikian
inilah maka orang yang tidak menginginkan seperti diatas terjadi atau orang-orang zahid
teringat akan firman Allah akan ancaman bagi orang-orang yang melanggar perintah Allah

vaitu menjalankan apa yang dilarang Allah dan tidak melaksanakan apa yang diperintahkan

! Al-Qusyairi, Risalah Sufi Al-Qusyairi, PN, Pustaka Bandung, 1994, P. 40.
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oleh Allah. Adanya ancaman ini mereka melarikan diri dari kehidupan yang sudah rusak

didasari oleh firman Allah yang terkandung dalam S. Adz-Dzaariyaat: 50.
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Artinya : * Maka segeralah kembali kepada (mentaati) Allah sr:swlguhn}ra aku seorang
pemberi peringatan yang nyata dari Allah untukmu.™
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Selain mengasingkan dirinya dari kerusakan dunia yaitu dari masyarakat ramai yang
terbius oleh kehidupan dunia, mercka juga bertaubat kepada Allah akan semua dosa-
dosanya yang pernah mereka perbuat.  Sedangkan satu-satunya hiburan adalah
mendekatkan diri kepada Allah karena Allah tidak dapat didekati sebelum yang mendekati
tu bertaubat terlebih dahulu. Dari taubatnya inilah maka dosa-dosa dicapai selagi manusia
masih terikat olch kesenangan terhadap dunia dan tidak mau melepaskannya, Dari sinilah
maka zuhud dipandang penting bagi orang-orang sufi.

Sedangkan tanda-tanda orang yang zuhud adalah sebagai berikut :

a. Ia tidak bergembira dengan adanya sesuatu dan tidak berduka cita dengan tidak adanya

sesuatu. Scbagaimana firman Allah : S. Al-Hadid : 23
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Artinya : * Supaya kamu jangan berduka cita tr:rhadap apa yang lepas dari tanganmu
dan tiada bangga terhadap apa yang diberikan Allah kepada kamu. T

b. Bahwa sama padanya antara orang yang mencelanya dan yang memujinya. Yang

pertama diatas tanda zuhud pada harta dan yang kedua ini tanda zuhud pada

kemegahan.

© Departemen Agama RI, Al-Qur'an dan TerjemahanNya. Proyek Pengadaan Kitab Suci
Al-Qur’an Depag RI Jakarta 1984, P. 862,
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¢. Kejinakan hatinya kepada Allah SWT. Dan yang mengerasi pada hatinya, ialah:
Ketaatan. Karena hati itu tidak lepas dari kemanisan kecintaan. Adakalanya
kecintaannya itu kepada dunia dan adakalanya kepada Allah SWT. ®

Adapun inti zuhud adalah kesadaran jiwa akan hinanya dunia dan kecil artinya
dibandingkan dengan akherat.

Serendah-rendahnya derajat zuhud ialah tidak membiarkan diri terseret oleh dunia
kedalam perbuatan pembangkangan atau maksiat ataupun pelalaian ketaatan, sedangkan
selinggi-tinggi derajat zuhud ialah mengambil sesuai dari dunia sebagai perlunya dan tidak
berlebih-lebihan dan benar-benar meyakini bahwa hal itu lebih disukai Allah daripada

meninggalkannya,’
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3. Al-Qur’an, surat : Lugman: 33 menyatakan:
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Artinya : * Hai manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu dan takutlah suatu hari yang
(pada hari itu) seorang bapak tidak dapat menolong anaknya dan seorang
anak tidak dapat (pula) menolong bapaknya sedikitpun. Sesungguhnya
janji Allah adalah benar, maka janganlah sekali-kali kehidupan dunia
memperdayakan kamu, dan jangan pula kamu terpedaya oleh penipu
(syaitan), sehingga lupa kepada Allah.”"

4. Al-Qur'an, surat : Al-Ankabut : 64 menyatakan:
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Artinya : * Dan tiadalah kehidupan dunia ini melainkan senda gurauan dan permainan.
Dan sesungguhnya akhirat itulah yang sebenamnyaq kehidupan, kalau
mengetahui, “

5. Al-Qur’an, Surat : Al-A’laa : 14-17 menyatakan :
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Artinya : 14. Sesungguhnya beruntunglah orang yang membersihkan diri (dengan
beriman)

15. Dan dia ingat nama Tuhannya, lalu dia sembahyang,

16. Tetapi kamu (orang-orang kafir ) memilih (terpengaruh) kehidupan
duniawi.

17. Sedangkan kehidupan akhirat adalah lebih baik dan lebih kekal. "

2 1bid, P.658.
¥ 1bid, P. 638
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6. Al-Qur'an, surat: At-Takatsur : 1-8 menyatakan :
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Artinya : egah-megahan t-:lah melalaikan kamu
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Sampai kamu masuk dalam kubur.

Janganlah begitu, kelak kamu akan mengetahui (akibat perbuatan itu).
Dan janganlah betigu, kelak kamu akan mengetahui.

Janganlah begitu, jika kamu mengetahui dengan pengetahuan yang yakin
Niscaya kamu benar-benar akan melihat neraka jahanan.

Dan sesungguhnya kamu benar-benar akan melihatnya dengan ‘ainul
yakin.
8. Kemudian kamu pasti akan ditanyai pada har itu tentang kenikmatan
(vang kamu megah-megahkan diduniaitu). **
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7. Hadits yang bersumber dari Abdullah bin Mas'ud dan diriwayatkan oleh At-Turmidzy
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Artinya : * Dari Abdullah bin Mas’ud r.a. berkata: Rasulullah SAW bersabda; “kamu
sekalian jangan menimbun-nimbun kekayaan karena bisa amenjadikan
kamu cinta sekali terhadap dunia. ' (HR. Tirmidzi)

8. Hadits yang diriwayntkan oleh Ibnu Majah manyatakan sebagai berikut :
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Artinya : “Zuhud terhadap dunia bukanlah dengan meng]w;nkan yang halaf dan
bukan pula dengan menolak-nolak harta, akan tetapi zuhud terhadap dunia
itu adalah: engkau lebih berpegang kepada apa yang ada ditengah Allah
daripada apa yang ada ditengah engkau. '’ (HR. Ibnu Majah)

® 1bid. P. 109

" Abu Isa Muhammad bin Isa bin Suurah, al Jami'Uh Shoheh Sunan at Tirmidzi, Mustofa al
Baby al halby, , Al Halby, Mesir, 1975 M/1395 H, J, 4, P. 565.

" Abu Abdullah Muhammad bin Yazid al Qozwiny, Sunan Ibnu Majah, Isa al Baby al Halby,
Mesir (1, th), J, 2, P. 1373



B. Dasar-Dasar zuhud

Adapun yang menjadi dasar-dasar zuhud, menjauhkan diri dari dunia materi dan
berpaling kepada mencintai Allah dan akherat itu adalah ayat-ayat Al-Qur’an dan hadits-
hadits Rosul saw sebagai berikut :

1. Al-Qur’an, Surat : Al-Hadiid : 20 menyatakan :
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Artinya : “Ketahuilah, bahwa sesungguhnya kehidupan dunia itu hanyalah permainan
dan suatu yang melalaikan perhiasan dan bermegah-megahan antara kamu
serta berbangga-banggaan tentang banyaknya harta dan anak, seperti hujan
menakjubkan orang-orang Kafir oleh karena tumbuh-tumbuhannya kemudian
ia menjadi kering lalu engkau lihat ia menjadi kuning kemudian menjadi
hancur. Dan di akhirat (nanti) ada siksa yang keras dan ampunan dari Allah
serta keridhoanNya. Dan kehidupan dunia ini tidak lain hanyalah
kesenangan yang menipu. “*°

2. Al-Qur'an, Surat : Ali-Imron : 14 menyatakan :
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Artinya : * Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan kepada apa-apa yang
diingini, yaitu : wanita-wanita, anah-anak, harta yang banyak dari jenis emas,
perak, kuda pilihan, binatang-binatang ternak dan sawah ladang. Itulah
kesenangan hidup didunia. Dan di sisi Allahlah tempat kembali yang baik

(syurga) ."

" Departemen Agama R1, Op Cit, p. 903

"1bid,P.77



Kedua hadits tersebut menjunjukkan bahwa orang yang hidupnya hanya unfuk
menimbun harta dan mencari harta semata-mata adalah tercela, dan dianjurkan untuk tidak
berlebih-lebihan serta tidak menumpuk-numpuk harta kekayaan semata-mata dalam hidup
dan kehidupan didunia ini.

Zuhud terhadap dunia itu bukanlah dengan mengharamkan apa-apa yang halal dan
bukan pula dengan menolak-nolak harta, akan tetapi zuhud terhadap dunia itu adalah
berpegang teguh kepada apa yang ada ditangan Allah daripada apa yang ada ditangan
manusia, scbab kesenganan dunia ini sebentar dan semu sedangkan kehidupan akhirat
adalah kesenangan yang abadi.

Menurut sufi hati manusia hanya dapat meliputi dua alternatif pengarahan :
Pertama hati mengarah tertuju kepada dunia dan berpaling dari Allah dan akhirat, dan
kedua hati mengarah tertuju kepada Allah dan akhirat dan berpaling dari dunia. Dengan
zuhud terhadap dunia, maka hati siap terbuka untuk mencrima sinar, cahaya dan
permnyataan Allah, 18

Ayat-avat dan hadits-hadits diatas menunjukkan tentang peranan zuhud dalam
mensucikan  diri dan sekaligus menempatkan kedudukan zuhud scbagai syarat dalam

beragama Islam.

¥ Hasan Basri, Tasawuf dan Zuhud serta Tawasul dan Wasilah, serial tasawuf I1, Pn. Srikana Print,
Surabaya, 1995, P. 81.



C. Cara-Cara Zuhud dan Tujuannya
1. Cara Cara Zuhud

Berdasarkan dalil-dalil Al-Qur’an dan Hadits terdahulu, maka ajaran zuhud dalam
Islam tidak bisa lepas dari ajaran Islam tentang tasawuf. Kedua nilai i saling
berhubungan dan saling pengaruh mempengaruhi, tidak dapat dipisah-pisahkan antara yang
satu dengan yang lain. Hubungan kedua nilai ini adalah hubungan didalam bukan
hubungan diluar artinya zuhud disini merupakan keharusan yang mentukan bagi kesufian
seseorang, demikian juga sebaliknya ketasawufan merupakan keharusan yang menentukan
bagi kezuhudannya seseorang,

Adapun orang yang terjun dalam zuhud itu terbagi dalam dua hal yaitu, yang tidak
penting dan yang penting. Yang tidak penting adalah seperti kuda yang cantik
umpamanya. Karena kebanyakan manusia menyimpannya unfuk bersenang-senang
mengendarainya dan sanggup ia berjalan kaki. Yang penting adalah makanan dan
minuman.**

Yang penting itu ada enam perkara, yaitu: makanan, pakaian, tempat tinggal dan
perabotannya, kawin, harta dan kemegahan yang dicari untuk maksud-maksud tertentu,

Pertama makanan : Bahwa sescorang harus mencari rizki yang halal yang dapat
melangsungkan kehidupan didunia ini dan tidak boleh hanya bermalas-malasan berpangku
tangan tanpa adanya usaha mencari rizki yang halal di muka bumi ini. Orang yang dapat
menahan lapar ketika sangat lapar dan orang yang begini keadaannya, apabila merasa puas

dengan apa yang diperolehnya niscaya ia tidak akan menyimpan makanan untuk malam

¥ [smail Yakub, SH, MA. Op. Cit. P. 241,



harinya maka inilah derajat yang tinggi atau utama. Derajat yang kedua adalah bahwa ia
menyimpan untuk sebulan atau empat puluh hari. Yang ketiga adalah ia menyimpan untuk
setahun saja. Ini tingkat orang-orang zuhud yvang lemah.
“ Yahya bin Ma’adz Ar-Razi berkata : Orang zuhud yang benar, makanannya apa
yang diperolehnya, pakaiannya apa yang menutupinya dan tempat tinggalnya dimana
didapatinya. Dunia ini penjaranya, kubur ini tempat tidurnya, tempat yang sunyi itu
tempat duduknya, mengambil ibarat itu pikirannya, Al-Qur’an itu pembicaraannya,
Tuhan itu kejinakan hatinya, dzkir itu temannya, kegundahan itu keadaannya, malu itu
semboyannya, lapar itu lauk paukl tagqwa itu perbekalannya, diam itu harta
rampasannya, sabar itu pegangannya, tawakkal itu yang mencukupinya, akal itu
dalilnya, ibadah itu pekerjaannya dan surga itu tempat kesampaiannya.” 20
Kedua pakaian : Paling sedikit tingkatnya, ialah yang dapat menolak panas dan
dingin. Dan dapat menutupi aurot. Yaitu: pakaian yang menutupi dirinya. Yang sedang,
1alah: baju kemeja panjang, peci dan dua sandal. Dan yang paling tinggi, ialah, bahwa ada
sapu tangan dan celana,
Ketiga tempat tinggal. Zuhud mengenai tempat tinggal mempunyai tiga tingkat :
Yang tertinggi, ialah: bahwa ia tidak mencari tempat khusus bagi dirinyva. Ia merasa puas
dengan sudut-sudut masjid. Yang menengah , ialah, bahwa ia mencari tempat khusus bagi
dirinya, seperti pondok yang dibangun dari pelapah tamar atau buluh atau yang serupa.
Yang terendah, bahwa ia mencari sebuah kamar yang sudah dibangun. Adakalanya dengan
membeli atau menyewa.
Keempat perabot rumah. Zuhud mengenai perabot juga bertingkat-tingkat. Yang
paling tinggi, ialah keadaan Nabi Isa Al-Masih a.s. Rahmat Allah dan kesejahteraan

kepadanya dan kepada setiap hamba yang pilihan. Karena tidak ada bersama nabi Isa a.s.

“ 1bid P. 244,



selain sisir rambut dan kendi air. Ia melihat orang menyisirkan janggutnya dengan anak
jari, lalu diberikannya sisir. Dan ia melihat orang lain meminum dari sungai dengan dua
tapak tangannya, lalu diberikannya kendi air. Tingkat yang ditengah-tengah, ialah bahwa ia
mempunyai perabot rumah sekedar hajat, yang shah padanya. Akan tetapi, ia
mempergunakan satu alat pada beberapa maksud, seperti: orang yang ada padanya piring,
dimana ia makan pada piring itu. Ia minim pada piring itu. Tingkat yang terendah, bahwa
ia mempunyai perkakas menurut bilangan setiap keperluan, dari jenis yang menurun dan
buruk.

Kelima perkawinan. Orang-orang yang mengatakan tiada mempunyai arti bagi
zuhud tentang pokok perkawinan dan tentang banyaknya perkawinan.

Keenam harta dan kemegahan. Adapun kemegahan, maka artinya, ialah : memiliki
hati manusia dengan mencari tempat dalam hati manusia itu. Supaya ia sampai dengan
vang demikian, kepada memperoleh pertolongan pada maksud-maksudnya dan perbuatan-
perbuatannya. Setiap orang yang tidak mampu berdiri sendiri pada semua keperluannya
dan ia memerlukan kepada orang yang melayaninya. Adapun harta, maka itu penting
dalam penghidupan. Yakni: yang sedikit dari padanya. Kalau ia pengusaha, maka apabila
ia berusaha untuk hajat keperluan harinya itu, niscaya seyogialah ia meninggalkan usaha.
Allah SWT telah berfirman : S. Al-A'raf : 31-32
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Artinya : 31. Hai anak Adam, pakailah-pakaianmu yang indah disetiap (memasuki) masjid,
makan dan minumlah dan janganlah berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah
tidak menyukai orang yang berlebih-lebihan.

32. Katakanlah: Siapakah yang mengharamkan perhiasan dari Allah yang telah
dikeluarkanNya untuk hamba-hambaNya dan (siapa pulakah yang
mengharamkan rizki yang baik/Katakanlah Semuanya itu (disediakan) bagi
orang-orang yang beriman dalam kehidupan dunia, khusus (untuk mereka
saja) dihari kiamat. Demikianlah kami menjelaskan ayat-ayat itu bagi
orang-orang yang mengetahui. *

Rosulullah s.a.w. bersabda :
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Artinya : Zuhud terhadap dunia bukanlah dcngan ‘mengharamkan yang halal dan bukan
pula dengan menolak-nolak harta, akan tetapi zuhud terhadap dunia ini adalah:
engkau lebih berpegang kepada apa yang ada ditangan Allah Allah daripada
apa yang ada di tangan engkau. * (HR. Ibnu Majah)

Semangat zuhud dalam Islam bahkan mendorong kepada ummatnya untuk giat
bekerja, mencari dan berusaha guna memperoleh kelebihan dan keridhoan Allah, agar ia
dapat melangsungkan hidupnya dengan tenang, tentram, langgeng dan bahagia lahir dan
batin, baik didunia maupun di akhirat yang akan datang.

Al-Qur'an S. Al-Qashash : 77 menyatakan :
R - N P -
)w_}wé/w'ﬁ_jaﬂ UJ ‘i_lﬁv).ﬂr_‘-lco‘_j

‘J ! \ Y &

=N "“‘""‘J u—-:""}‘-—'-ij‘l'_ ':'.,é..%'l}
Artinya : “ Dan carilah pada apa yang telah dianugrahkan Allah kepadamu {kabahagtaan]
negeri akherat, dan janganlah kamu melupakan bahagianmu dari (kenikmatan)
duniawi dan berbuat baiklah pada orang lain sebagaimana Allah telah berbuat

baik kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi.
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan.” 23

! Departemen Agama RI, Qp, Cit. P. 225.
2 Abu Abdullah Muhammad bin Yazid al Qozwiny, Op. Cit P. 1373,
“  Departemen agama RI. Op. Cit. P, 623,



Kehidupan para Nabi adalah contoh terbaik untuk zuhud dan zahid, sedangkan
Nabi Muhammad s.a.w. adalah sebagai nabi, rosul, penguasa, pemimpin, imam dan
hakim. Akan tetapi beliau tidak terpengaruh oleh pangkat dan jabatan yang beliau sandang
yang menyebabkan beliau menjadi sombong dan takabbur yakni menentang yang hak atau
kebenaran dan meremehkan orang lain. Harta dan kekayaan yang beliau peroleh dari
pangkat dan jabatan tidak hanya di manfaatkan untuk keperluan pribadi namun juga
diinfagkan untuk kepentingan sosial kemasyarakatan dan sosial keagamaan. Demikian pula
dalam hal makanan, minuman, pakaian, dan keperluan hidup lainnya, beliau hanya
mengambil sekedar yang dibutuhkan saja dengan tidak bermewah-mewah dan tidak
berlebih-lebihan. Kesemuanya ini beliau lakukan adalah semata-mata untuk ibadah dan
tagarub mendekatkan diri kepada Allah, dengan Kata lain untuk bersyukur kepada Allah
karena Allah bukan karena riva, ujub, dan untuk berusaha menyatukan diri dengan apa
vang dikehendaki Allah dalam firman-firmanNya.
Menurut sufi, maka berzuhud itu dilakukan dengan cara sebagai berikut:
a. Membagi-bagikan apa yang ada padanya kepada orang lain.
b. Tidak mencari apa yang sudah hilang atau lepas dari padanya.
¢. Tidak menginginkan lagi apa yang sudah hilang atau lepas daripadanya tersebut dan
tidak pula berusaha untuk mencari yang baru sebagai ganti yang terdahulu, “
Zuhud yang dikemukakan ini disebut zuhud yang hakiki yaitu zuhud yang mampu
mengendalikan diri dengan segala kerendahan hati hormat dan tawadhu’ serta tabah dan

sabar dalam menghadapi pujian dan cacian, sanjungan dan cemoohan lebih-lebih baikotan

# Hasan Basri, Op Cit. P. 84,



dan usiran dari manusia lainnya,
2. Tujuan Zuhud

Tujuan zuhud dalam Islam adalah untuk memperoleh ketentraman, kebahagiaan
dan keselamatan lahir maupun batin baik didunia maupun di akherat nanti.

Kebahagiaan bergantung pada taqarrub atau pedekatan diri kepada Allah,
sedangkan hal itu hanya akan dicapai dengan dengan mengikuti kebenaran dan menjauhi
kebatilan. Hawa nafsu manusia, menurut fitrah aslinya, kurang menyukai kebenaran,
sementara ia lebih cendrung kepada kebatilan. Karena itu, siapa saja yang pikirannya
terpusat kepada pencarian kebahagiaan sejati, niscaya selalu membutuhkan kesabaran, yaitu
adakalanya dengan memaksanya agar menjauhi kebatilan.

Bahwa didalam kebenaran, hanya amal ibadahlah bekal yang tak kpernah rusak dan
yang akan dibawa mati, bukan harta dunia yang mewah berkilauan, semua itu tidak ada
harganya sama sekali disisi Allah, melainkan amal ibadah sebagai lambang kemuliaan,
karena dengan jalan beribadahlah seseorang mencapai kebahagiaan disisi Allah. Sebab
hanya orang yang bertagwa saja yang suka dan cinta dalam melaksanakan ibadah kepada
Allah, baik dalam keadaan sakit, schat, susah maupun scnang, dia tetap istigomah dalam
melaksanakannya.

Allah SWT berfirman : S. Al-Hujurat : 13 menyatakan :
]
F ! : - o u J
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Artinya: * Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara kamu disisi Allah ialah orang
yang paling bertaqwa diantara kamu, **

% Departemen Agama RI. Op Cit, P. 847,



Dengan demikian kemuliaan itu bukan karena sifat kemanusiaannya, pangkat atau
kedudukannya yang tinggi melainkan semata-semata karena taqwa seseorang, tidak perduli
bagaimana keadaan seorang itu mungkin melarat atau apa saja tapi dia berhenti tagwa,
maka dia akan mendapat kemuliaan dari Allah meskipun dia hina menurut pandangan
manusia.

Dalam Thya' Al-Ghozali menerangkan bahwa orang yang paling bahagia nanti
diakherat adalah orang yang paling tinggi kecintaannya kepada Allah semasa hidup di
dunia ini. Adapun pokok kecintaan itu tidak terlepas dari orang mu’min daripadanya,
karena sesungguhnya ia tidak terlepas dari asal pokok ma’rifat, **

Dengan begitu cinta kepada Allah didunia ini adalah merupakan kebahagiaan yvang
hakiki, karena hal itu tidak terputus karena mati, tentang kebahagiaan itu tetap
berkelanjutan hingga diakherat nanti, dan inilah yang sebenarnya patut menjadi tujuan
hidup manusia.

Oleh karena itu tidak ada jalan.lain kecuali membersihkan hati terhadap pengaruh
dunia yang menggiurkan yang dimaksud dunia disini adalah semuanya yang tidak
bermanfaat untuk akherat. Sehingga sesecorang dengan zuhudlah maka ia akan lebih
mudah dalam beribadah.

Tujuan zuhud itu sendiri menurut Al-Ghozali antara lain :

1) Karena takut akan siksa neraca dari sebab harta yang dimilikinya, sehingga ia senantiasa
berhati-hati dalam memperoleh harta tesebut dan merasa cukup dengan apa yang ada

saja.

“ Ismaul Yakub SH. MA. Thya' Al-Ghozali, jilid VIII PN, CV. Faizan, Jakarta, 1985. P. 576.
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2) Karena mengharap kescnangan dan kemewahan dan kemewahan yang lebih baik dan
lebih kekal diakherat vang akan datang seperti pahala, nikmat dan kelezatan-kelezatan
yang dijanjikan Allah dalam firman-firnanNya.
3) Karena ingin dekat dan bertemu dengan Allah baik didunia maupun diakherat kelak,
schingaa ia senantiasa menyediakan dirinya hanya untuk Allah semata-mata,
D. Tujuh magam kenaikan Koham

Abu nasr Al-Surraj Al-Tusi dalam bukunya kitab Al-Luma’ Fil Tashawwuf.
Dalam buku ini di ketengahkan adanya twjuh magam secara urut yang masing-masingnya
umum terdapat dalam kitab-kitab lainnya. Kctujuh magam itu ialah :

Yang pertama: magam laubat, yang kedua: maqam wara’, yang ketiga: magam
zuhud, yang keempai: magam fakir, yang kelima: magam sabar, yang keenam: magam
tawakkal dan yang ketujuh: magaim ridho (rela). Masing-masing dari tujuh macam magam
ini di soroti dan di beri arti sesuai dengan cita penyucian hati secara sufi. Namun secara
urut ketujuh magam ini juga mengarah kepeningkatan sccara tertib dari satu magam ke
magam berikutnya. Pada puncaknya yaitu: magam ketujuh, akan fercapailah pembebasan
hati dari segaia ikatan dunia, yaitu menciptakan suasana hail yang nctral dan memandang
sepele terhadap dunia.,

Menurut Al-Ghozali setiap sufi yang ingin mendapatkan penghayatan makrifat pada
Tuhan sementara wakiu menempuh jalan menuju Tuhsn harus sanggup membelakangi
dunia secara keseluruhan, karena makrifat pada Tuhan tidak bisa dimadu dengan dunia.

*  Hasan Basr. op.cit. P. 87.
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Taubat menurut sufi adalah taubat terhadap kesadaran keberadaan dirinya dan
kesadaran akan taubatnya itu sendini. Kesempumaan taubat yang khusus yakni taubat dan
kesadaran taubatnya dan dari keberadaan diri ini dalam ajaran tasawuf telah meningkat dan
berubah jadi hal, yaitu : anugrah Tuhan semata-mata, dan bukan lagi hasil upaya manusia.

Wara'. Dalam Risalah Al-Qusyairiyah banyak membahas tentang maqam wara’
beserta pandangan atau rumusan para sufi tentang hal ini. Wara’ adalah meninggalkan
scgalz hal yang subhat. Yakni menjeuhi atau meninggalkan scgala hal atau meninggalkan
segala hal belum jelas haram dan halalnya,

Dalam tasawuf wara' merupakan langkah keduah sesudah taubat dan di samping
merupakan langkah kedua sesudah taubat dan di samping merupakan pembinaan akhlak
juga merupakan tangga awal untuk membersihkan hati dari ikatan kedunia.

Zuhud, sesudah magam wara’ di kuasai mereka baru berusaha menggapai inagam
di atasnya yakni, magam zuhud. Berbeda dengan wara’ yang pada dasamya merupakan
laku menjauhi yang subhat dan sctiap yang haram, maka zuhud pada dasarya adalah tidak
tamak atau tidak ingin dan tidak mengutamakan Kesenangan duniawi.

Dalam tasawuf zuhud di jadikan magam dalam upaya melatih dini d2n menyucikan
hati untuk melepas melepas ikatan hati dengan dunia. Maka di dalam tasawuf zuhud di
ben pengertian dan di amalkan sccara bertingkat.,

Fakir. Maqam fakir ini memalingkan setap pikiran dan harapan yang akan
memisahkan pikirannya dari pada Tuhan. Kosongnya seluruh pikiran dan harapan dari

kehidupan masakini dan kehidupan yang akan datang, dan tidak menghendaki apapun
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terkecuali Tuhan penguasa Yehidupan masa kini dan masa yang akan datang. Itulah Fakir
yang sesungguhnya. Fakir yang sedemikian itu adalah orang yang lenyap kesadaran
keberadaan dirinys, schingga dinnya tidak mengaku punya kemampuan, perasaan dan
perbuatan.

Sebagai salah satu magam di dalam ajaran tasawuf maka fakir juga mendapat
pembahasan perumusan yang bertingkat-tingkat disesuaikan dengan tujuan penyucian hati
terhadap ikatan keduniawian.

Sabar, dalam Islam mengendalikan diri untuk mengamalkan sikap sabar merupakan
tiang bagi akhlak mulia. Jadi penguasaan din dan bersabar dalam  dalam waktu mengalami
kesempatan, susah, pendentaan, perang adalah mentalitas Islam, sikap sabar amat di
tinpgikan sebagai mentalitas sescorang mukmin dan muttagin.

Dalam tasawul’ sabar di jadikan satu maqam sesudah magam fakir. Karena
persyaratan untuk bisa konsentrasi dalam dzikir, orang harus mencapai magam fakir, tentu
hidupnya akan di landa berbagai macam penderitaan dan kepincangan. Oleh karena itu
harus segera melangkah ke magam sabar.

Tawakkal, dalam syan’at Islam di ajarkannya bahwa tawakkal di lakukan sesudah
segala daya upaya dan ikhtiar di jalankannya. Jadi yang di tawakkalkan atau di gantungkan
pada tahmat pertolongan Allah  adalah  hasil uszhanya sesudah segala ikhtiar di
lakukannya, yakni tawakkal yang dilandasi oleh aktif kerja keras,

Ridha, seiclah mencapai magam tawakkal, nasib hidup mereka bulat bulat di

serahkan pada pemeliharaan dan rahmat Allah, meninggalkan dan membelakangi segala
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keinginan terhadap apa saja selain Tuhan, maka harus seger2 di ikuti menata hatinya untuk
mencapai magam ridha, @

Dengan mencermati ungkapan-ungkapan tentang magam-magam tersebut dan
scbenamya masih banyak lagi magam-magam selain yang tujuh diatas, jelas bahwa
magam-tacqam ini erat sekali dengan laku atau mujahadah pembinaan moral, sikap hidup
dan menialitas para sufi. Bahwa kunci pembuka segala bentuk laku koropsi dan tindak
hekerasan atau kejahatan  adalah nafsu tamak dan serakah memperebutkan kedudukan
serta keduniaan. Maka langkah menjauhi keduniaan dan pengutamaan Tuhan langsung

atau tndak langsung pasti merupakan langkah vang jilu bag pembinaan akhlaq yang mulia.

* Simuh, Tasawuf dan perkembanganuya dalam Islam, PT Raja Grefindo Persada, Jakarta, 1996,
P. 69,



